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KATA PENGANTAR 

 
 

 
 

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, kami sampaikan 

Rencana Strategis Politeknik Negeri Banjarmasin tahun 2020 -2024. 

Rencana strategis ini merupakan pedoman dalam pencapaian visi 

Politeknik Negeri Banjarmasin yang be rkualitas dan unggul dalam sains 

terapan.  

Politeknik Negeri Banjarmasin bertekad meningkatkan program -program 

untuk peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan yang mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan berdaya saing, 

program peningkat an kualitas sumber daya manusia, dan program 

peningkatan output dan outcome penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat sehingga bermanfaat bagi IPTEK dan masyarakat.  Sehingga 

pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja institusi secara 

keseluruhan.  

Semoga re ncana strategis yang telah dibuat ini mendapat dukungan 

darisemua pihak sehingga kita dapat bersama -sama mensukseskannya.  
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Kondisi Umum  

Politeknik merupakan lembaga pendidikan keahlian khusus atau vokasi 

yang menghasilkan tenaga kerja trampil di dunia industri. Sejarah kelahiran 

politeknik di Indones ia diawali dengan didirikannya Politeknik Mekanik Swiss 

ITB pada tahun 1976 sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Republik 

Indonesia dan Pemerintah Federal Swiss. Pendirian politeknik ini ternyata 

mendapat tanggapan positif sehingga pada tahun 1978 pemerintah mendirikan 

6 (enam) buah Politeknik Teknologi, yaitu Politeknik USU di Medan, Politeknik 

Unsri di Palembang, Politeknik UI di Jakarta, Politeknik ITB di Bandung, 

Politeknik Undip di Semarang dan Politeknik Unibraw di Malang. 

Pada perkembangan berikutnya, pemerintah kembali mendirikan 11 

(sebelas) politeknik, salah satunya adalah Politeknik Universitas Lambung 

Mangkurat (Poltek Unlam) di Banjarmasin pada tahun 1987. Saat itu, ada 3 (tiga) 

jurusan yang diselenggarakan, yaitu Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Teknik 

Listrik dengan jenjang pendidikan Diploma 2 . Pada tahun 1997, jenjang 

pendidikan pada Poltek Unlam ditingkatkan menjadi Diploma 3 dan Poltek 

Unlam selanjutnya dinyatakan mandiri dan terpisah dari Universitas Lambung 

Mangkurat. Sejak saat itu, namanya berubah menjadi Politeknik Negeri 

Banjarmasin (disingkat Poliban) berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud 

Nomor 080/0/1997 pada tanggal 28 April 1997. Selanjutnya, untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga trampil di bidang Tata Niaga, Poliban membuka jurusan 

baru, yaitu Akuntansi (D3) dan Administrasi Bisnis (D3) pada tahun akademik 

1998/1999.  
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Untuk merespon tuntutan industri dan kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang, Poliban kemudian membuka 10 (sepuluh) program studi baru  

dalam rentang waktu tahun 2003 hingga 2014. Kesepuluh program studi baru 

tersebut meliputi Teknik Geodesi (D3), Teknik Pertambangan (D3), Teknik 

Bangunan Rawa (D4), Teknik Alat Berat (D3), Teknik Elektronika (D3), Akuntansi 

Lembaga Keuangan Syariah (D4), Teknik Informatika (D3), Manajemen 

Informatika (D3), Teknik Mesin Otomotif (D3), dan Komputerisasi Akuntansi 

(D3). Hingga tahun 2019, Poliban memiliki 15 (lima belas) program studi. 

Perjalanan Poliban selama lebih dari tiga dasawarsa telah berhasil 

menorehkan berbagai capaian dan kemajuan dalam berbagai aspek 

penyelenggaraan pendidikannya. Jumlah program studi yang semula hanya tiga 

buah, kini telah berkembang menjadi lima belas buah. Demikian pula dengan 

jumlah staf dan mahasiswa yang terus bertambah setiap tahunnya. Namun pada 

saat yang sama, Poliban juga menghadapi banyak tantangan akibat terjadinya 

perubahan kebijakan pemerintah, pergeseran preferensi masyarakat, maupun 

tuntutan dunia usaha dan industri baik pada skala lokal, nasional maupun global 

yang sangat dinamis dan makin kompetitif . Selain itu, kemajuan teknologi 

informasi yang semakin cepat juga turut memengaruhi pola dan tatanan 

kehidupan bangsa Indonesia dan umat manusia pada umumnya di awal 

milennium ketiga ini.  

Semua tantangan tersebut tentu saja harus diantisipasi dan direspon 

secara cepat, tepat dan bijak oleh segenap sivitas akademik Poliban agar 

institusi ini tetap bertahan dan bahkan dapat berkembang dengan pesat di 

tengah konstelasi perubahan lingkungan yang terus berlangsung dengan 

sangat cepat bahkan cenderung revolusioner tersebut. Dalam konteks inilah, 

penyusunan Rencana Strategis Poliban Tahun 2020-2024 ini menjadi amat vital 

sebagai panduan utama yang memberikan arah dan strategi pengembangan 

Poliban. Renstra ini diharapkan mampu mengantisipasi dinamika perubahan 
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dan menjawab berbagai tantangan yang dihadapi oleh Poliban untuk lima 

tahun yang akan datang. 

 

1.2 Landasan Penyusunan  

Landasan penyusunan Rencana Strategis Politeknik Negeri Banjarmasin 

tahun 2020-2024 adalah: 

1. Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional;  

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

5. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI); 

6. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 46 Tahun 

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Banjarmasin;  

7. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 22 Tahun 

2018 tentang Statuta Politeknik Negeri Banjarmasin. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2020-2024; 

10. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 754/P/2020 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 

Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020;  
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11. Keputusan Ditjen Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 53/D/PR/2020 tentang Pedoman Teknis Target Capaian 

Setiap Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Berbentuk 

Politeknik dan Akademi Komunitas Negeri di Lingkungan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Vokasi; 

12. Rencana Strategis Kementerian Riset, dan Teknologi/Badan Riset Inovasi 

Nasional Tahun 2020-2024; dan 

13. Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. 

 

1.3 Kondisi Internal  

Uraian tentang kondisi internal Poliban meliputi tujuh bidang, yaitu 

organisasi dan manajemen, sumber daya manusia, mahasiswa dan lulusan, 

kurikulum, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sarana prasarana, 

serta kerja sama. 

1.3.1 Organisasi dan Manajemen  

Struktur organisasi Poliban terdiri dari pimpinan yaitu direktur  bersama 

4 (empat) orang wakil direktur yang masing-masing mengurus bidang 

akademik, bidang umum dan keuangan, bidang kemahasiswaan dan bidang 

kerja sama. Dalam menjalankan roda organisasi, pimpinan Poliban dibantu oleh 

para ketua jurusan, ketua program studi, dan kepala laboratorium.  

Di samping unsur pelaksana, di Poliban terdapat organ penting lain , 

yaitu Senat dan Satuan Pengawas Internal. Senat berfungsi melakukan 

penetapan, pertimbangan, dan pengawasan kegiatan akademik dan Tridharma 

perguruan tinggi, sedangkan Satuan Pengawas Internal berfungsi melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan non-akademik. 

Poliban memiliki Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan 

Mutu Pendidikan (PP3MP) untuk meningkatkan mutu kegiatan akademik dan  
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memiliki Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) untuk 

meningkatkan mutu kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Poliban juga membentuk 4 (empat) Unit Pelaksana Teknis (UPT), yaitu UPT 

Perpustakaan, UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi, UPT Bahasa, dan UPT 

Pemeliharaan dan Perbaikan. 

      Hingga tahun 2019, Poliban memiliki 5 jurusan dan 15 program studi 

yang terdiri dari 13 program studi jenjang D3 dan 2 program studi jenjang D4. 

Semua program studi telah diakreditasi oleh BAN-PT dengan rincian 1 program 

studi (6,67%) terakreditasi A dan 14 program studi (93.33%) terakreditasi B 

(Tabel 1.1). Sedangkan untuk akreditasi institusi, Poliban memperoleh 

akreditasi B. Sampai saat ini Poliban belum mempunyai program Magister 

Terapan (S2). 

 

Tabel 1. 1 Akreditasi Program Studi di Poliban 

Jurusan Program Studi Jenjang Akreditasi 

Teknik Sipil 1 Teknik Sipil D3 B 

 2 Teknik Geodesi D3 B 

 3 Teknik Pertambangan D3 B 

 4 Teknik Bangunan Rawa D4 B 

Teknik Mesin 5 Teknik Mesin D3 B 

 6 Teknik Alat Berat D3 B 

 7 Teknik Mesin Otomotif  D3 B 

Teknik Elektro 8 Teknik Listrik D3 B 

 9 Teknik Elektronika D3 B 

 10 Teknik Informatika D3 B 

Akuntansi 11 Akuntansi D3 B 

 12 Komputerisasi Akuntansi D3 B 

 13 Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah D4 A 

Administrasi Bisnis 14 Administrasi Bisnis D3 B 

 15 Manajemen Informatika D3 B 

1.3.2 Sumber Daya Manusia  

      Jumlah dosen Poliban hingga tahun 2019 sebanyak 205 orang, terdiri 

dari 191 dosen PNS dan 14 dosen tetap non-PNS. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 4 orang (1.95%) berpendidikan S3 dan sisanya berpendidikan S2. Dari 
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aspek jabatan fungsional, dosen yang menduduki jabatan fungsional Lektor 

Kepala sebanyak 44,74%. Sebagian besar dosen telah mempunyai sertifikat 

pendidik (78,95%).  

Dalam rangka pengembangan kualifikasi pendidikan dan kompetensi 

para dosen, Poliban menugaskan dan memberikan kesempatan kepada para 

dosen untuk mengikuti studi lanjut ke jenjang S3 dan mengikuti program 

pendidikan dan pelatihan lainnya. Jumlah dosen yang saat ini mengikuti 

pendidikan S3 sebanyak 11 orang (5.37%) yang berasal dari Jurusan Teknik Sipil 

(1 orang), Teknik Mesin (3 orang), Teknik Elektro (4 orang), dan Akuntansi (3 

orang).  

Adapun tenaga kependidikan di Poliban yang meliputi laboran, teknisi, 

analis, operator, programmer, dan pustakawan berjumlah 131 orang. Mereka 

menangani 45 laboratorium dan perpustakaan Poliban. Seperti halnya dosen, 

pengembangan kompetensi tenaga kependidikan juga dilakukan melalui 

pelatihan, magang, sertifikasi, dan studi lanjut . Sedangkan pengembangan karir 

dilakukan melalui peningkatan jenjang karir dengan mempertim bangkan 

kualifikasi dan kompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3.3 Mahasiswa dan Lulusan  

      Jumlah calon mahasiswa ikut seleksi, jumlah mahasiswa lulus seleksi, dan 

student body dapat dilihat pada Tabel 1.2. Total jumlah calon mahasiswa yang 

ikut seleksi/pendaftar dalam rentang waktu tersebut sejumlah 11.335 orang dan 

lulus seleksi sejumlah 5.517 orang, sehingga tingkat keketatan sebesar 2,054. 
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Sedangkan jumlah total mahasiswa di Poliban (student body) masih di bawah 

2.600 orang. 

 

Tabel 1. 2 Jumlah Mahasiswa Tahun 2013/2014-2017/2018 

Tahun 

Akademik 

Jumlah Calon Mahasiswa Jumlah 

Mahasiswa 

Baru 

Jumlah Total 

Mahasiswa  

(Student body) Ikut Seleksi Lulus Seleksi 

2013/2014 1881 1115 1052 2490 

2014/2015 2005 1037 1016 2132 

2015/2016 2149 1224 948 2567 

2016/2017 2385 1079 924 2308 

2017/2018 2915 1062 893 2493 

Jumlah 11335 5517 4833 11990 

    Sumber: Dokumen Akreditasi Poliban, 2018 

 

Jalur penerimaan mahasiswa, sistem rekruitmen dan seleksi calon 

mahasiswa baru di Politeknik Negeri Banjarmasin mengacu pada buku 

pedoman, terdiri dari: 

1. Jalur Penelusuran Minat dan Kemampuan Politeknik Negeri (PMDK-PN) 

Jalur ini  diperuntukan bagi calon mahasiswa lulusan SMA/SMK/MA yang 

lulus pada tahun yang sama dengan tahun penerimaan mahasiswa baru 

melalui penelusuran prestasi akademik dan non-akademik.  

2. Jalur Ujian Masuk Politeknik Negeri (UMPN) 

Jalur ini diperuntukkan bagi calon mahasiswa baru dengan sistem seleksi 

mengacu pada Ujian Masuk Politeknik Negeri (UMPN) yang dilaksanakan 

serentak di Politeknik Negeri seluruh Indonesia.  

 

3. Jalur Mandiri 

Jalur ini diperuntukkan bagi calon mahasiswa yang memenuhi persyaratan 

yang sistem seleksinya dilakukan secara mandiri oleh Poliban.  

4. Jalur Penerimaan Mahasiswa Berprestasi (JPMB)  
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Jalur ini diperuntukan bagi calon mahasiswa melalui penelusuran prestasi 

dan  keahlian/kemampuan luar biasa bidang akademik dan non-akademik.  

5. Program Pendidikan Kerja Sama 

Jalur ini menyelenggarakan program pendidikan kerja sama dengan institusi 

atau industri dari dalam dan luar negeri. Penyelenggaraan program 

pendidikan kerja sama diatur tersendiri dengan Keputusan Direktur 

berdasarkan MoU (Memorandum of Understanding).  

Untuk meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan menghadapi 

persaingan global, Poliban melakukan sejumlah langkah berikut:  

1. Mengembangkan keterampilan kewirausahaan mahasiswa melalui 

pembentukan ETU (Entrepreneurship Training Unit) dan pemberian mata 

kuliah Kewirausahaan; 

2. Mendirikan Pusat Pengembangan Karir (Career Development Centre/CDC) 

sebagai wadah bagi calon alumni dalam menyiapkan diri untuk berkarir di 

dunia kerja sekaligus bagi alumni untuk bertukar informasi pekerjaan, 

teknologi atau pengembangan keterampilan;  

3. Pembekalan kemampuan berbahasa asing berupa TOEIC yang dilakukan 

oleh UPT Bahasa. Hanya saja persentase calon lulusan dengan nilai TOEIC 

Ô450/TOEFL Ô400 masih rendah, yaitu sebesar 30%; 

4. Mendirikan LSP P1 (lembaga sertifikasi profesi pihak 1) sebagai lembaga uji 

kompetensi internal yang diakui oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi. 

Seluruh mahasiswa yang akan lulus diwajibkan mengikuti uji kompetensi 

berdasarkan skema yang dimiliki oleh masing-masing program studi.  

Namun lulusan yang  lulus dan mempunyai sertifikat kompetensi baru 

sebesar 58%. 
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       Berdasarkan hasil pelacakan alumni oleh Career Development Center 

(CDC) yang dilakukan pada tahun 2019 (untuk lulusan 2017), dari jumlah 

responden yang berhasil dijaring, diperoleh data sebagai berikut : 

 

1. Lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan adalah 58.7%; 

2. Lulusan yang melanjutkan studi sebesar 7,9%; 

3. Lulusan yang wiraswasta sebanyak 7.2%; 

      Lulusan Poliban tersebar di berbagai daerah, instansi, industri, maupun 

berwiraswasta. Kontribusi lulusan terhadap institusi diwujudkan antara lain 

dalam bentuk evaluasi kurikulum, kesempatan kunjungan industri, dan 

informasi lowongan kerja. Untuk tetap menjalin komunikasi di antara 

sesamanya, para lulusan membentuk Ikatan Keluarga Alumni (IKA) Poliban. 

 

1.3.4 Kurikulum  

Struktur kurikulum dijabarkan dalam penyusunan mata kuliah sesuai 

dengan kompetensi lulusan yang ingin dicapai. Evaluasi dan peninjauan 

terhadap kurikulum dilakukan secara berkala untuk menyesuaikan dengan 

dinamika perubahan yang dihadapi oleh masing-masing program studi. 

Keterlibatan stakeholders dan alumni dalam proses evaluasi kurikulum 

dilakukan agar diperoleh informasi mengenai kompetensi yang dibutuhkan 

sehingga dapat meningkatkan relevansi kurikulum terhadap kebutuhan dunia 

kerja dan industri. 

      Struktur kurikulum di Poliban telah diseragamkan  yang disusun 

berdasarkan Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) yang diatur dalam UU Nomor 

12 Tahun 2012, Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Sebagai lembaga pendidikan 

vokasi, Poliban menerapkan sistem paket yang lebih menekankan pada 
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keterampilan praktis. Hal ini terlihat dari bobot perkuliahan rata -rata di Poliban. 

Pada bidang ilmu Rekayasa, bobot  teori dan praktik adalah 45,3% dan 54,7%, 

sedangkan pada bidang ilmu Tata Niaga, bobotnya adalah 61% dan 39%.  

Tahapan dalam penyusunan kurikulum disajikan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Tahapan Penyusunan Kurikulum 

      Penyusunan kurikulum berdasarkan Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) di 

atas dilakukan melalui 8 tahapan, yaitu perumusan profil kelulusan, capaian 

pembelajaran (learning outcomes), kompetensi bahan kajian, LO bahan kajian, 

pengemasan matakuliah, dan penyusunan kerangka kurikulum dan rencana 

perkuliahan. 

      Setiap program studi melakukan pemantauan dan evaluasi pembelajaran 

sesuai dengan kebijakan, standar, dan instrumen yang telah ditetapkan oleh 

institusi. Program studi diberi tanggung jawab untuk menilai kinerja dosen 

dalam mengelola proses pembelajaran. Secara berkala, mahasiswa diminta 

mengisi kuesioner untuk menilai kinerja dosen, meskipun hasilnya masih belum 

dit indaklanjuti secara optimal untuk meningkatkan kinerja dosen. Sistem 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti 

e-learning, masih belum diimplementasikan secara menyeluruh. 
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1.3.5 Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

      Jumlah penelitian selama tahun 2016-2019 ditunjukkan dalam Tabel 1.3. 

Secara kuantitas, terdapat peningkatan jumlah penelitian yang dilakukan oleh 

dosen, namun jumlah tersebut didominasi o leh penelitian internal yang didanai 

oleh DIPA Poliban. Sedangkan penelitian yang didanai oleh DRPM mengalami 

penurunan dari 19 judul penelitian pada tahun 2016 menjadi 4 judul penelitian 

pada tahun 2019. 

Tabel 1. 3 Jumlah Judul Penelitian Tahun 2016-2019 

Sumber Pendanaan 2016 2017 2018 2019 

DIPA Poliban 17 14 57 53 

DRPM 19 15 10 4 

Mandiri  3 3 0 2 

Kerja Sama/Lainnya 0 0 1 0 

Jumlah 39 32 68 59 

     

Besarnya pendanaan untuk kegiatan penelitian ditunjukkan oleh Tabel 

1.4. Dari tabel tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan pendanaan dari 

Poliban untuk hibah penelitian , khususnya mulai tahun 2018. Untuk penelitian 

yang merupakan hasil kerja sama dengan pihak eksternal masih minim, hanya 

terdapat satu judul penelitian selama lima tahun terakhir. Rendahnya relevansi 

hasil penelitian terhadap kebutuhan industri dan masyarakat serta kurang 

terjalinnya kerja sama penelitian secara institusional baik dengan pemerintah 

daerah, pihak swasta, maupun dengan lembaga penelitian lain menyebabkan 

minimnya penelitian yang didanai oleh pihak luar. 

Tabel 1. 4 Pendanaan Kegiatan Penelitian 

Tahun 

Pelaksanaan 

DIPA Poliban 

(Rp) 

DRPM 

(Rp) 

Lainnya  

(Rp) 

Jumlah  

(Rp) 

2016 76.500.000,- 758.000.000,- 0 834.500.000,- 

2017 63.000.000,- 822.000.000,- 0 885.000.000,- 
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2018 404.000.000,- 507.000.000,- 83.125.000,- 994.125.000,- 

2019 378.000.000,- 199.880.000,- 0 577.880.000,- 

               

Luaran penelitian selama tahun 2016-2019 ditunjukkan dalam Tabel 1.5. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa luaran penelitian khususnya 

jurnal internasional dan paten masih rendah sehingga perlu ditingkatkan pada 

tahun-tahun berikutnya. 

Tabel 1. 5 Luaran Penelitian Poliban Tahun 2016-2019 

No. Jenis Luaran  
Jumlah Luaran 

2016 2017 2018 2019 

1. Publikasi Jurnal Ilmiah Internasional 1 1 1 3 

Nasional  51 53 39 40 

2. Pemakalah dalam 

pertemuan ilmiah  

Internasional 8 12 20 26 

Nasional 44 46 45 37 

3. HKI Hak Cipta 0 0 7 36 

Paten/Paten 

Sederhana 
0 0 1* 0 

4. Teknologi Tepat Guna, Rekayasa Sosial 3 3 4 4 

5. Buku ajar dan book chapter (ISBN) 3 12 12 21 

6. Angka partisipasi dosen  
74 

(43%) 

62 

(36%) 

138 

(81%) 

135 

(78%) 

     

Klaster Penelitian Poliban pada tahun 2019 mengalami peningkatan dari 

Klaster Binaan menjadi Klaster Utama berdasarkan Surat Keputusan Dirjen 

Penguatan Risbang Nomor B/5678/E1.2/H.M.00.03/2019 tanggal 13 November 

2019 tentang Klaster atau Pengelompokan Perguruan Tinggi Berbasis Penelitian 

Periode tahun 2016-2018.  

Jumlah pengabdian kepada masyarakat selama tahun 2016-2019 

ditunjukkan dalam Tabel 1.6. Secara kuantitas, terdapat peningkatan jumlah 

pengabdian yang dilakukan oleh dosen. Meningkatnya alokasi pendanaan 

internal untuk pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2018 menyebabkan 

jumlah pengabdian pada tahun tersebut juga bertambah dengan signifikan dari 

16 judul pada tahun 2017 menjadi 41 judul tahun 2018. Namun secara kualitas, 
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jumlah hibah pengabdian DRPM yang diperoleh yaitu 2 judul pada masing-

masing tahun 2017, 2018, dan 2019 masih harus ditingkatkan. 

 

Tabel 1. 6 Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun 2016-2019 

Sumber Pendanaan 2016 2017 2018 2019 

DIPA Poliban 16 16 41 40 

DRPM 0 2 2 2 

Mandiri  1 7 0 9 

Jumlah 17 25 43 51 

             

1.3.6 Sarana Prasarana 

Poliban memiliki sarana dan prasarana pendukung kegiatan akademik 

(7.605,36m2) dan non akademik (4.674m2) seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.7 

dan 1.8. Jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Poliban cukup dan 

kondisinya terawat dengan baik. Poliban memiliki perpustakaan terpusat dan 

ruang baca dalam kondisi yang nyaman. Sejalan dengan berkembangnya 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, UPT Perpustakaan pun mengadopsinya 

untuk menyediakan layanan pustaka secara online. Pemanfaatan TIK untuk 

pengelolaan layanan perpustakaan dirasakan mampu memudahkan anggota 

dalam menelusuri bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan. Poliban masih perlu 

berbenah dalam hal kemutakhiran koleksi perpustakaan.     

      Saat ini Poliban mempunyai 45 laboratorium untuk menunjang kegiatan 

pendidikan vokasi yang menekankan kegiatan praktek. Adanya bantuan 

pendanaan dari Polytechnic Education Development Project (PEDP) dan 

revitalisasi politeknik meningkatkan kesiapan laboratorium pada program studi 

yang memperoleh hibah untuk mewuju dkan teching factory dan menjalankan 

kurikulum dual system.  

Jaringan dan pengembangan sistem informasi di Poliban dikelola oleh 

UPT TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Sampai saat ini Poliban telah 
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terkoneksi dengan jaringan internet dengan kapasitas bandwidth total sebesar 

80 Mbps. Jaringan internet tersebut didukung oleh sejumlah hotspot di 

lingkungan Poliban sehingga memudahkan mahasiswa dan seluruh staf dalam 

mengakses informasi. Untuk layanan akademik dan non akademik, terdapat 8 

(delapan) jenis layanan yang menggunakan sistem/teknologi informasi. 

Tabel 1. 7 Data Prasarana Kegiatan Akademik 

 

 
 

Tabel 1. 8 Data Prasarana Kegiatan Non Akademik 
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                       Sumber: Dokumen Akreditasi Poliban, 2018 

 

1.3.7 Kerja Sama  

Dalam rangka perluasan jejaring kemitraan dalam hal pengembangan 

institusi, Poliban melakukan kerja sama dengan berbagai instansi dan industri 

yang relevan. Kerja sama ini berkaitan dengan Tridharma Perguruan Tinggi, 

dalam hal penyelenggaraan magang (PKL) mahasiswa, dosen tamu, 

pengembangan kurikulum, sertifikasi kompetensi, penelitian dan seminar 

bersama, pelatihan dosen, dan rekruitmen pegawai. Berdasarkan data yang 

telah dihimpun sampai dengan tahun 2019, terdapat 41 kerja sama dalam 

pendidikan, 15 kerja sama penelitian, 11 kerja sama pengabdian kepada 

masyarakat, dan 2 kerja sama internasional. 

Jumlah kerja sama dengan pihak eksternal semakin meningkat dan 

bervariasi, namun pelaksanaan dan tindak lanjut dari kerja sama dirasakan 

masih belum optimal. Persentase kerja sama/kemitraan antara program studi 

dengan mitra khususnya dalam penyerapan lulusan juga perlu ditingkatkan, 

dimana hanya terdapat 6 program studi (35%) yang melakukan kerja sama 

rekruitmen lulusan. Jalinan kerja sama dengan instansi/industri di luar negeri 

juga masih terbatas. 

1.4 Kondisi Eksternal  

Sebagai institusi pendidikan tinggi vokasi yang berfokus pada 

pengembangan sains terapan dan penyediaan lulusan untuk memenuhi 

kebutuhan dunia kerja, Poliban dituntut untuk  senantiasa mencermati dan 

mengantisipasi berbagai perkembangan kondisi eksternal baik dalam skala 
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lokal, nasional, dan global. Adapun isu strategis dalam skala lokal yang perlu 

dipertimbangkan oleh Poliban antara lain: 

1. Terjadinya perubahan preferensi masyarakat dalam memilih lembaga 

pendidikan tinggi sehingga menuntut Poliban untuk merevitalisasi sejumlah 

layanan pendidikannya. 

2. Semakin meningkatnya kompetisi di kalangan perguruan tinggi dan 

tumbuhnya perguruan tinggi baru yang menawarkan berbagai keunggula n 

dan terobosan dalam bidang pendidikan. 

Sedangkan isu strategis dalam skala nasional dan global yang perlu 

diperhatikan dan diantisipasi oleh Poliban antara lain meliputi: 

1. Perubahan kebijakan pemerintah melalui Merdeka Belajar, Kampus Merdeka 

yang menuntut pendidikan tinggi vokasi agar lebih inovatif , kompeti tif dan 

mandiri . 

2. Perluasan zona perdagangan bebas (termasuk tenaga kerja) baik di tingkat 

ASEAN maupun global sehingga menuntut SDM manusia Indonesia yang 

unggul . 

3. Revolusi industri 4.0 yang menuntut kemajuan dan penguasaan teknologi 

informasi memunculkan berbagai disrupsi yang mengubah secara 

fundamental tatanan ekonomi bisnis pada khususnya dan kehidupan umat 

manusia pada umumnya. 

1.5 Analisis SWOT 

Kondisi internal dan eksternal sebagaimana dipaparkan di atas 

selanjutnya menjadi bahan untuk melakukan analisis terhadap Poliban baik 

secara internal yang meliputi kekuatan (S) dan kelemahan (W) maupun secara 

eksternal yang terdiri dari peluang (O) dan ancaman (T) (Tabel 1.9). Selanjutnya, 

hasil analisis SWOT ini dijadikan sebagai dasar atau landasan untuk merancang 

strategi dan program yang tepat untuk pengembangan Poliban ke depan.  
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Tabel 1. 9 Matriks SWOT 

Kode Kekuatan ( Strength ) Kode Kelemahan ( Weakness) 

S1 

 

 

 

 

 

S2 

 

 

 

 

S3 

 

 

 

 

S4 

 

 

 

 

 

 

S5 

 

 

 

S6 

 

 

 

 

 

 

S7 

 

 

 

 

S8 

 

 

Poliban sebagai lembaga 

pendidikan vokasi tertua di 

Kalimantan Selatan mempunyai 

reputasi yang baik dalam 

memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja terampil 

Semua program studi di Poliban 

telah diakreditasi dan 

mempunyai akreditasi minimal B, 

sedangkan akreditasi institusi 

Poliban adalah B 

Sebagian besar dosen telah 

mempunyai sertifikat pendidik 

(78.95%) dan jumlah dosen 

berjabatan fungsional Lektor 

Kepala cukup besar (44,74%) 

Kurikulum dirumuskan mengacu 

pada visi, misi, dan tujuan yang 

telah ditetapkan, evaluasi 

kurikulum selalu menghadirkan 

stakeholder agar kompetensi 

yang dihasilkan relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja 

Poliban memiliki LSP P1 

(terakreditasi BNSP) dan seluruh 

mahasiswa diwajibkan mengikuti 

uji kompetensi sebelum lulus 

Poliban sebagai perguruan tinggi 

vokasi mempunyai kekuatan 

dalam mengembangkan 

penelitian terapan, kinerja 

penelitian mengalami 

peningkatan klaster dari Binaan 

menjadi Utama 

Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam mendukung layanan 

akademik dan non-akademik 

telah dijalankan (baseline 2019 

adalah 8 layanan) 

Jumlah kerja sama dengan pihak 

eksternal yang semakin 

meningkat dan luas 

W1 

 

 

W2 

 

 

 

W3 

 

 

 

 

 

 

W4 

 

 

 

 

 

W5 

 

 

 

 

 

 

W6 

 

 

W7 

 

 

 

 

 

W8 

 

 

 

 

 

Jumlah program studi yang 

terakreditasi A atau unggul baru 1 

prodi (6.67%) 

Jumlah dosen berkualifikasi S3 

masih sangat sedikit (4 orang) 

dibandingkan dengan jumlah 

dosen atau sebesar 1.95% 

Persentase lulusan yang  

bersertifikat kompetensi masih 

rendah (58%), kemampuan 

berbahasa Inggris mahasiswa masih 

perlu ditingkatkan  dimana 

persentase lulusan dengan nilai 

TOEIC Ô450/TOEFL Ô400 hanya 30% 

Belum semua program studi 

menerapkan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) 

atau berbasis projek (team-based 

project) sebagai bagian bobot 

evaluasi 

Jumlah publikasi jurnal internasional 

masih rendah (3 judul tahun 2019), 

jumlah TTG yang dapat diterapkan 

masyarakat masih perlu ditingkatkan 

(4 produk), dan jumlah paten juga 

masih sangat sedikit (1 paten 

terdaftar) 

Persentase laboratorium yang 

mendukung industri ( teaching 

factory) masih rendah 

Jumlah program sarjana terapan 

masih perlu ditingkatkan, sampai 

tahun 2019 Poliban baru 

mempunyai 2 prodi DIV. Poliban 

juga belum mempunyai program 

magister terapan 

Persentase kerja sama/kemitraan 

antara program studi dengan mitra 

dalam penyerapan lulusan perlu 

ditingkatkan, dimana hanya 

terdapat 6 program studi (35%) 

yang melakukan kerja sama 



  

18 
 

 

 

 

 

 

rekruitmen lulusan. Kerja sama 

dengan instansi/industri di luar 

negeri juga masih minim. 

Kode Peluang ( Opportunity ) Kode Ancaman ( Threat ) 

O1 

 

 

 

O2 

 

 

 

 

O3 

 

 

 

O4 

 

 

 

O5 

 

 

 

 

O6 

Politeknik sebagai lembaga 

pendidikan vokasi lebih 

berpeluang memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja terampil 

Terjalinnya kerja sama antar 

perguruan tinggi dan 

stakeholder dalam perbaikan 

kurikulum untuk link and match 

dengan DUDI 

Peluang berbagai hibah dan 

insentif dari pemerintah  untuk 

memacu penelitian, pengabdian 

dan publikasi ilmiah 

Peluang hibah penguatan prodi 

pendidikan vokasi yang 

ditawarkan Ditjen Pendidkan 

Vokasi, Kemendikbud  

Pengembangan prodi-prodi 

jenjang sarjana dan magister 

terapan untuk menjawab 

tuntutan pembangunan  dan 

kebutuhan masyarakat 

Peluang kerja sama industri  dan 

mitra lainnya sangat terbuka 

T1 

 

 

T2 

 

 

T3 

 

 

 

T4 

 

 

 

 

T5 

Meningkatnya persaingan dalam 

memperoleh kesempatan kerja 

bagi lulusan perguruan tinggi  

Diberlakukannya pasar bebas 

ASEAN (MEA) yang menuntut 

kekuatan kompetisi yang tangguh 

Tumbuh dan berkembangnya 

lembaga pendidikan vokasi baru 

dalam berbagai bidang keilmuan di 

Kalimantan Selatan 

Revolusi industri 4.0 yang 

menimbulkan disrupsi di berbagai 

bidang jika tidak antisipasi akan 

menimbulkan kendala dalam 

pengembangan institusi 

Program S1 cenderung menjadi 

kompetitor utama program 

diploma dalam rekrutmen calon 

mahasiswa karena masyarakat 

cenderung lebih mengutamakan S1 

daripada diploma 

 

 

 

Mencermati hasil identifikasi terhadap kekuatan (strength) dan 

kelemahan (weakness) yang dimiliki Poliban serta peluang (opportunity) dan 

ancaman (threat) yang dihadapi, maka dapat dirumuskan pengembangan 

Poliban lima tahun ke depan (2020-2024) dengan strategi sebagai berikut 

(Tabel 1.10):  
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1. Mengembangkan kekuatan (S) dan mengoptimalkan peluang (O) 

2. Mengembangkan kekuatan (S) untuk mengatasi ancaman (T) 

3. Meminimalkan kelemahan (W) untuk memanfaatkan peluang (O) 

4. Meminimalkan kelemahan (W) untuk menghindari ancaman (T) 

Tabel 1. 10 Matriks Strategi Pengembangan Berdasarkan Analisis SWOT 

 Kekuatan (Strengths) 

(Kode S1, S2, S3, S4) 

 

Kelemahan (Weaknesses) 

(Kode W1, W2, W3, W4, 

W5, W6, W7) 

Peluang 

(Opportunities) 

(Kode O1, O2, 

O3, O4) 

Strategi S -O Strategi W -O 

Meningkatnya kualitas lulusan 

pendidikan tinggi vokasi 

(S1, S5 - O1) 

 

Meningkatnya kapasitas 

lembaga/ institusi  

(S2 - O4, O5) 

 

Meningkatnya kualitas kurikulum 

dan pembelajaran 

(S4, S8 - O2) 

 

Meningkatnya produk kreatif -

inovatif dan publikasi ilmiah hasil 

penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat 

(S6 - O3, O6) 

Meningkatnya kualitas lulusan 

pendidikan tinggi vokasi  

(W3-O1) 

 

Meningkatnya kualitas kurikulum 

dan pembelajaran 

(W1, W4, W8 - O2)  

 

Meningkatnya kapasitas 

lembaga/institusi  

(W6, W7 - O4, O5) 

 

Meningkatnya produk kreatif -

inovatif dan publi kasi ilmiah hasil 

penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat 

(W5 - O3, O6) 

Ancaman 

(Threats) 

(Kode T1, T2, 

T3) 

Strategi S -T Strategi W -T 

Meningkatnya kualitas lulusan 

pendidikan tinggi vokasi  

(S1, S5 - T1) 

 

Meningkatnya kualitas dosen 

dan tenaga kependidikan 

pendidikan tinggi vokasi  

(S3 - T2) 

 

Meningkatnya kapasitas 

lembaga/ institusi  

(S2 - T3, T5) 

 

Meningkatnya kualitas lulusan 

pendidikan tinggi vokasi  

(W3-T1) 

 

Meningkatnya kualitas dosen 

dan tenaga kependidikan 

pendidikan tinggi vokasi  

(W2-T2) 

 

Meningkatnya kapasitas 

lembaga/ institusi  

(W6, W7 - T3, T5) 
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Meningkatnya kualitas tata 

kelola di lingkungan Politeknik 

Negeri Banjarmasin 

(S7 - T4) 

 

 

 

Berdasarkan matriks tersebut, maka strategi pengembangan adalah 

sebagai berikut:  

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi . 

2. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran. 

3. Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan pendidikan tinggi 

vokasi. 

4. Meningkatnya kapasitas lembaga/institusi . 

5. Meningkatnya produk kreatif -inovatif dan publikasi ilmi ah hasil penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Meningkatnya kualitas tata kelola di lingkungan Politeknik Negeri 

Banjarmasin. 
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2 BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS 

 

 

2.1 Visi, Misi, dan Tujuan   

  

        VISI 

 Visi Politeknik Negeri Banjarmasin adalah : 

óMenjadi lembaga pendidikan tinggi vokasi yang berkualitas dan unggul 

dalam sains terapanó. 

 

        MISI 

 Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, Poliban merumuskan misinya, 

yaitu: 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi yang berkualitas dengan 

didukung oleh suasana akademik yang kondusif bagi peningkatan 

mutu sumber daya manusia. 

2. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

masyarakat. 

3. Melaksanakan tatakelola dan tatapamong yang menjamin 

peningkatan kualitas perguruan tinggi secara berkelanjutan. 

 

 TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh Poliban adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dengan dukungan 

sumber daya yang handal dan budaya akademik yang unggul untuk 
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menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter dan berdaya saing 

tinggi.  

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

mempunyai nilai manfaat bagi pengembangan IPTEK dan 

meningkatkan kehidupan masyarakat dalam menunjang 

pembangunan nasional 

3. Meningkatkan kinerja dan citra institusi yang ditopang oleh 

manajemen perguruan tinggi yang profesional berdasarkan prinsip 

tata kelola yang baik dan peningkatan berkelanjutan. 

 

2.2 Sasaran Strategis   

      Sasaran strategis dalam Renstra 2020-2024 ini dirumuskan berdasarkan 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh Poliban, yaitu: 

A. Sasaran strategis dari tujuan pertama, yaitu òMeningkatkan mutu 

penyelenggaraan  pendidikan dengan dukungan sumber daya yang handal 

dan budaya akademik yang unggul untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten, berkarakter dan berdaya saingó adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi   

2. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran  

3. Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan pendidikan 

tinggi vokasi  

4. Meningkatnya kapasitas lembaga/institusi . 

B.  Sasaran strategis dari tujuan kedua, yaitu òMenghasilkan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat  yang mempunyai nilai manfaat bagi 

pengembangan iptek dan meningkatkan  kehidupan masyarakat dalam 

menunjang pembangunan nasionaló adalah sebagai berikut: 

     Meningkatnya produk kreatif -inovatif dan publikasi ilmiah hasil penelitian  

dan pengabdian kepada masyarakat. 
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C.  Sasaran strategis dari tujuan ketiga, yaitu òMeningkatkan kinerja dan citra 

institusi yang ditopang oleh manajemen perguruan tinggi yang profesional 

berdasarkan prinsip tata kelola yang baik dan peningkatan berkelanjutanó 

adalah sebagai berikut: 

     Meningkatnya kualitas tata kelola di lingkungan Politeknik  Negeri 

Banjarmasin. 

 

2.3 Program Utama  

      Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis sebagaimana disebutkan 

di atas, maka dirumuskanlah program-program utama dalam Renstra 2020-

2024 sebagai berikut: 

Tujuan Pertama  

Sasaran A.1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi . 

Program utama: 

1. Peningkatan kesiapan kerja lulusan 

2. Peningkatan kegiatan di luar kampus (Merdeka Belajar) 

3. Peningkatan layanan kepada mahasiswa 

Sasaran A.2. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran. 

Program utama: 

1. Peningkatan kemitraan 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran 

3. Peningkatan akreditasi 

Sasaran A.3. Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan 

pendidikan tinggi  vokasi . 

Program utama: 

1. Peningkatan kualitas tridharma dosen 

2. Peningkatan kualifikasi dosen 
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3. Peningkatan kualifikasi tenaga kependidikan 

Sasaran A.4. Meningkatnya kapasitas lembaga/institusi. 

Program utama: 

1. Pengembangan  program studi baru  

2. Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran 

 

Tujuan Kedua  

Sasaran B. meningkatnya produk kreatif -inovatif dan publikasi ilmiah hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Program utama: 

Peningkatan output dan outcome penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Tujuan Ketiga  

Sasaran C. Meningkatnya kualitas tata kelola di lingkungan Politeknik Negeri 

Banjarmasin. 

Program utama: 

1. Peningkatan akuntabilitas kinerja Institusi 

2. Pengembangan  sistem manajemen berbasis teknologi informasi 

3. Peningkatan sosialisasi dan publikasi perkembangan dan keunggulan 

institusi. 

Keterkaitan antara visi, misi, tujuan, sasaran strategis, dan program utama 

ditunjukkan dalam Tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1 Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis, dan Program Utama 

VISI MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS PROGRAM UTAMA 

Menjadi 

lembaga 

pendidikan 

tinggi vokasi 

yang berkualitas 

dan unggul 

dalam sains 

terapan 

 

Menyelenggarakan 

pendidikan vokasi yang 

berkualitas dengan 

didukung oleh suasana 

akademik yang kondusif 

bagi peningkatan mutu 

sumber daya manusia 

 

Meningkatkan mutu 

penyelenggaraan 

pendidikan dengan 

dukungan sumber daya 

yang handal dan budaya 

akademik yang unggul 

untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten, 

berkarakter dan berdaya 

saing 

 

1. Meningkatnya kualitas 

lulusan pendidikan tinggi 

vokasi 

1. Peningkatan kesiapan kerja lulusan 

2. Peningkatan kegiatan di luar 

kampus (Merdeka Belajar) 

3. Peningkatan layanan kepada 

mahasiswa 

2. Meningkatnya kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

1. Peningkatan kemitraan 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran 

3. Peningkatan akreditasi 

3. Meningkatnya kualitas 

dosen dan tenaga 

kependidikan pendidikan 

tinggi vokasi  

1. Peningkatan kualitas tridharma 

dosen 

2. Peningkatan kualifikasi dosen 

3. Peningkatan kualifikasi tenaga 

kependidikan 

4. Meningkatnya kapasitas 

Lembaga/institusi 

1. Pengembangan  Program studi baru 

2. Peningkatan sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Melaksanakan penelitian 

dan pengabdian kepada 

masyarakat yang 

memberikan kontribusi 

pada pengembangan 

iptek dan masyarakat 

Menghasilkan penelitian 

dan pengabdian kepada 

masyarakat  yang 

mempunyai nilai manfaat 

bagi pengembangan iptek 

dan meningkatkan 

kehidupan masyarakat 

dalam menunjang 

pembangunan nasional 

5. Meningkatnya produk 

kreatif-inovatif dan 

publikasi ilmiah hasil 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

1. Peningkatan output dan outcome 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat 

Melaksanakan tata kelola 

dan tatapamong yang 

Meningkatkan kinerja dan 

citra institusi yang 

6. Meningkatnya kualitas 

tata kelola di lingkungan 

1. Peningkatan akuntabilitas kinerja 

Institusi 
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menjamin peningkatan 

kualitas perguruan tinggi 

secara berkelanjutan 

ditopang oleh manajemen 

perguruan tinggi yang 

profesional berdasarkan 

prinsip tata kelola yang 

baik dan peningkatan 

berkelanjutan 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 

2. Pengembangan  sistem manajemen 

berbasis teknologi informasi 

3. Peningkatan sosialisasi dan publikasi 

perkembangan dan keunggulan 

institusi 
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3 BAB III 

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

 

 

3.1 Arah Kebijakan Kemendikbud  

Sebagai kementerian yang mengemban amanat mengendalikan 

pembangunan SDM melalui ikhtiar bersama semua anak bangsa untuk 

meningkatkan mutu  pendidikan dan memajukan kebudayaan, Kemendikbud 

dalam menentukan visi kementerian berdasarkan pada capaian kinerja, potensi 

dan permasalahan, visi Presiden pada RPJMN tahun 2020-2024, serta Visi 

Indonesia 2045. Adapun visi Kemendikbud 2020-2024 adalah: òKementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mendukung visi dan misi Presiden untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong 

royong, dan berkebinekaan globaló. 

Untuk mendukung  pencapaian visi Presiden, Kemendikbud sesuai tugas 

dan kewenangannya, melaksanakan misi Presiden yang dikenal sebagai 

Nawacita kedua, yaitu menjabarkan misi nomor (1) Peningkatan kualitas 

manusia Indonesia; nomor (5) Kemajuan budaya yang mencerminkan 

kepribadian bangsa; dan nomor (8) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, 

efektif, dan terpercaya. Untuk itu, misi Kemendikbud dalam melaksanakan 

Nawacita kedua tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi, merata 

dan berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan tekn ologi. 

2. Mewujudkan pelestarian dan pemajuan kebudayaan serta pengembangan 

bahasa dan sastra. 
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3. Mengoptimalkan  peran  serta  seluruh  pemangku  kepentingan  untuk 

mendukung transformasi dan reformasi pengelolaan pendidikan dan 

kebudayaan. 

Arah kebijakan dan strategi kemendikbud pada kurun waktu 2020-2024 

adalah Kebijakan Merdeka Belajar. Kebijakan tersebut bercita-cita 

menghadirkan pendidikan bermutu tinggi bagi semua ra kyat Indonesia, yang 

dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi dise luruh jenjang pendidikan, hasil 

pembelajaran berkualitas, dan mutu pendidikan yang merata baik secara 

geografis maupun status sosial ekonomi.  

Implementasi Merdeka Belajar pada aras pendidikan tinggi adalah 

Kebijakan Kampus Merdeka. Kebijakan Kampus Merdeka diawali dengan 

empat butir kebijakan , yaitu: 

(1) pembukaan program studi baru; 

(2) sistem akreditasi perguruan tinggi; 

(3) perguruan tingg i negeri berbadan hukum; dan 

(4) hak belajar tiga semester di luar program studi. 

Keempat butir kebijakan ini bertujuan untuk memulai perubahan 

paradigma pendidikan tinggi  agar lebih otonom dengan  kultur pembelajaran 

yang inovatif. Perguruan tinggi akan memiliki proses pemelajaran yang 

semakin fleksibel dan bebas untuk melakukan inovasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing perguruan ti nggi. Kebijakan Kampus Merdeka akan 

menyentuh semua elemen dalam ekosistem pendidikan tinggi,  namun 

mahasiswa adalah fokus utama dari Kebijakan Kampus Merdeka.  

 

3.2 Arah Kebijakan dan Strategi Ditjen Pendidikan Vokasi  

       Dalam upaya merealisasikan visi dan misi Kemendikbud, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Vokasi merumuskan tujuan dan indikator kinerja tahun 
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2020-2024. Tujuan Ditjen Pendidikan Vokasi di lingkungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (indikator dari Bappenas) adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dan Relevansi Pendidikan di Seluruh 

Jenjang    

2. Meningkatkan Kualitas Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di Seluruh 

Jenjang 

     Dalam kaitannya dengan pendidikan tinggi vokasi, sasaran yang ingin 

dicapai adalah : 

1. Meningkatnya jumlah lulusan yang memperoleh pekerjaan dan 

berwirausaha dalam satu tahun setelah kelulusan. 

Arah kebijakan dan strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah: 

a. Melibatkan praktisi profesional industri dalam proses pembelajaran; 

b. Menyelenggarakan pembinaan bagi terwujudnya teaching factory; 

c. Menerapkan kurikulum dan pembelajaran yang link and match dengan 

industri . 

2. Terwujudnya pendidikan tinggi vokasi yang berkualitas dan berstandar 

industri . 

     Arah kebijakan untuk mencapai sasaran program tersebut adalah: 

a. Meningkatkan kualitas SDM pendidikan tinggi vokasi yang mengikuti 

peningkatan kompetensi berbasis industri ; 

b. Meningkatkan persentase pendidikan tinggi vokasi yang sumber 

dayanya dimanfaatkan oleh stakeholders dalam konteks kerja sama 

profesional; 

c. Mengembangkan jumlah pendidikan tinggi vokasi yang berstatus 

PTNBH;  

d. Mengembangkan jumlah pendidikan tinggi vokasi yang sudah menjadi 

Badan Layanan Umum (BLU). 
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3. Terwujudnya tata kelola Ditjen Pendidikan Vokasi yang berkualitas. 

Arah kebijakan dan strategi untuk mencapai sasaran program tersebut 

adalah: 

a. Meraih predikat SAKIP Ditjen Pendidikan Vokasi minimal BB; 

b. Mendorong semua satker di Ditjen Pendidikan Vokasi mendapatkan 

predikat ZI-WBK/WBBM. 

Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan, arah kebijakan dan strategi yang diperlukan adalah: 

1. Meningkatkan jumlah dosen Pendidikan tinggi vokasi yang mengikuti 

sertifikasi kompetensi; 

2. Meningkatkan jumlah instruktur/pranata laboratorium pendidikan tinggi 

vokasi yang mengikuti pelatihan kompetensi; 

3. Meningkatkan jumlah pimpinan pendidikan tinggi vokasi yang mengikuti 

pelatihan manajerial bisnis berbasis industri . 
 

3.3 Arah  Kebijakan dan Strategi Kemenristek/BRIN  

Melalui pembentukan Kabinet Indonesia Maju tahun 2019, nomenklatur 

kementerian kembali berubah dimana Pendidikan Tinggi dimasukkan ke 

Kemendikbud, sedangkan penelitian dan pengabdian dikelola oleh 

Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

sesuai Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2019. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, pasal 48 mengamanatkan pembentukan Badan 

Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) untuk menjalankan penelitian, 

pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi yang 

terintegrasi.  

       Kemenristek/BRIN menetapkan visi tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

òKementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional yang 
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andal, profesional, inovatif dan berintegritas dalam pelayanan kepada Presiden 

dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil 

Presiden: Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

berlandaskan Gotong Royongó. 

     Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional 

melaksanakan Misi Presiden dan Wakil Presiden dengan uraian: 

1. Peningkatan Kapabilitas IPTEK, Budaya Riset, dan Penciptaan Inovasi melalui 

peningkatan Kualitas SDM IPTEK, Penguatan Transformasi Ekonomi, dan 

Pembangunan Berkelanjutan berlandaskan Budaya Iptek untuk Peningkatan 

Daya Saing; 

2. Peningkatan Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan 

Terpercaya. 

Kemenristek/BRIN telah menetapkan tujuan strategis untuk mendukung 

pencapaian visi dan misi Kemenristek/BRIN, yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas invensi dan inovasi untuk daya saing; 

2. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dalam rangka reformasi 

birokrasi. 

Arah kebijakan dan strategi Kemenristek/BRIN adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Akselerasi Ekosistem Riset dan Inovasi; 

a. Peningkatan Kualitas Lembaga Litbangjirap 

b. Penguatan Science Techno Park (STP) Utama 

c. Penguatan Klaster Inovasi sebagai Wahana Kolaborasi Quadruple-Helix 

d. Peningkatan Persentase Inkubator Teknologi yang Sukses 

e. Peningkatan Jumlah Publikasi dan Sitasi 

f. Peningkatan Jumlah Paten yang Granted 

2.  Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Industri dalam Riset dan Inovasi; 

a. Peningkatan Jumlah Startup Inovasi yang Sukses  

b. Peningkatan Produk Riset dan Inovasi Prioritas Riset Nasional (PRN) 
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c. Peningkatan Jumlah Produk Inovasi yang Dimanfaatkan Industri / 

Badan Usaha 

3. Peningkatan Jumlah dan Kualitas Kerja sama Pembangunan dan Kemitraan 

Litbangjirap IPTEK; 

a. Peningkatan Kerja sama Pembangunan dan Kemitraan Litbangjirap 

Iptek 

b. Optimalisasi Pemanfaatan Dana Abadi Litbangjirap Iptek 

c. Pengembangan Pendanaan Alternatif 

d. Peningkatan Kerja sama Pendanaan Litbangjirap dengan Pihak di Luar 

Pemerintah 

4.  Peningkatan Research Power House yang Unggul, Otonomi dan Mandiri; 

a. Peningkatan Persentase Kompetensi SDM Iptek 

b. Peningkatan Infrastruktur Iptek 

c. Penguatan Jaringan Litbangjirap Iptek 

d. Peningkatan Kemitraan Internasional 

 

3.4 Arah Kebijakan dan Strategi Poliban  

      Berdasarkan arah kebijakan dan strategi Ditjen Pendidikan vokasi, 

Kemendikbud dan Kemenristek/BRIN, Poliban merumuskan arah kebijakan 

dan strategi selama tahun 2020-2024: 

1. Bidang pendidikan/pengajaran      

      Untuk mewujudkan peningkatan kualitas pembelajaran dan relevansi 

pendidikan:  

a. a. Mengadopsi dan melakukan adaptasi kebijakan merdeka belajar-

kampus   merdeka; 

b. Penerapan kurikulum dan pembelajaran yang link and match dengan 

industri ; 

c. Melibatkan praktisi profesional industri dalam proses pembelajaran; 



  

33 
 

d. Menerapkan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 

atau  pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project); 

e. Menyelenggarakan pembinaan bagi terwujudnya teaching factory; 

f. Membina mahasiswa untuk mencapai prestasi pada tingkat nasional. 

Kebijakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan jumlah lulusan yang    

memperoleh pekerjaan atau berwirausaha dalam satu tahun setelah 

kelulusan.  

2.  Bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

     Arah kebijakan dan strategi adalah mengembangkan penelitian dan 

pengabdian untuk menghasilkan teknologi tepat guna dan produk inovasi 

yang dapat diadopsi oleh masyarakat/industri serta meningkatkan 

perolehan paten.  

3.  Peningkatan kualitas SDM 

a. Meningkatkan kualifikasi akademik dosen (S3) 

b. Meningkatkan kualitas dosen dan tenaga kependidikan melalui 

pelatihan dan sertifikasi kompetensi 

4. Mengembangkan kerja sama/kemitraan khususnya untuk penyerapan 

lulusan 
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4 BAB IV 

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

 

 

4.1 Indikator  Kinerja  

   Program-program utama sebagaimana dirumuskan sebelumnya 

selanjutnya diukur pencapaiannya dengan menggunakan sejumlah indikator 

kinerja. Indikator kinerja untuk tiap program utama seperti ditunjukkan dalam 

Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Indikator Kinerja Tahun 2020-2024 

Program Utama  Indikator Kinerja  Kode 

Sasaran 1: Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi 

1. Peningkatan kesiapan 

kerja lulusan 

 

1. Lulusan D4/D3 yang berhasil mendapat 

pekerjaan, melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta  

IKU 1.1.01 

2. Lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan 

dengan masa tunggu kurang dari 6 (enam) 

bulan dan gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) 

kali Upah Minimum Regional (UMR) 

IKT 1.1.02 

3. Lulusan yang melanjutkan studi  IKT 1.1.03 

4. Lulusan yang menjadi wiraswasta yang mulai 

bekerja kurang dari 6 (enam) bulan dan 

berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma 

dua) kali Upah Minimum Regional (UMR) 

IKT 1.1.04 

5. IPK lulusan IKT 1.1.05 

6. Mahasiswa mengikuti uji kompetensi IKT 1.1.06 

7. Lulusan bersertifikat kompetensi IKT 1.1.07 

8. Lulusan dengan TOEIC Ô450/TOEFL Ô400) IKT 1.1.08 

2. Peningkatan kegiatan di 

luar kampus (Merdeka 

Belajar) 

1. Lulusan D4/D3 yang menghabiskan 

paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional  

IKU 1.2.01 

2. Mahasiswa yang berwirausaha (start up) IKT 1.2.02 

3. Proposal Kewirausahaan Mahasiswa didanai 

Kemendikbud 

IKT 1.2.03 

4. Proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 

(PKM) didanai Kemendikbud 

IKT 1.2.04 

5. Ketersediaan inkubator bisnis mahasiswa IKT 1.2.05 

3. Peningkatan layanan 

kepada mahasiswa 

1. Prestasi mahasiswa di bidang akademik di 

tingkat provinsi/nasional/internasional  

IKT 1.3.01 



  

35 
 

2. Prestasi mahasiswa di bidang non -akademik 

tingkat propinsi/ nasional/internasional  

IKT 1.3.02 

Sasaran 2: Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

1. Peningkatan kemitraan 1. Program studi D4/D3 yang melaksanakan 

kerja sama dengan mitra  

IKU 2.1.01 

2. Kerja sama pendidikan/pelatihan (per prodi) 

(minimal 3/prodi)  

IKT 2.1.02 

3. Kerja sama penelitian (institusi) IKT 2.1.03 

4. Kerja sama pengabdian kepada masyarakat 

(per prodi)  

IKT 2.1.04 

5. Kerja sama internasional yang dimiliki 

(institusi) 

IKT 2.1.05 

2. Peningkatan kualitas 

pembelajaran 

1. Mata kuliah D4/D3 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus 

(case method ) atau pembelajaran 

kelompok berbasis pro jek ( team -based 

project ) sebagai sebagian bobot evaluasi  

IKU 2.2.01 

2. Rasio dosen terhadap mahasiswa  IKT 2.2.02 

3. Peningkatan akreditasi 1. Program studi D4/D3 yang memiliki 

akreditasi/ sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah  

IKU 2.3.01 

2. Akreditasi institusi IKT 2.3.02 

3. Program studi terakreditasi A/Unggul  IKT 2.3.03 

4. Akreditasi perpustakaan  IKT 2.3.05 

Sasaran 3: Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan pendidikan tinggi vokasi  

1. Peningkatan kualitas  

tridharma dosen 

1. Dosen yang berkegiatan tridarma di 

kampus lain, di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu, bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau membina mahasiswa 

yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 tahun 

terakhir  

IKU 3.1.01 

2. Dosen yang mengajar di kampus QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject) 

IKT 3.1.02 

3. Dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri  

IKT 3.1.03 

4. Dosen yang membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir  

IKT 3.1.04 

2. Peningkatan kualifikasi 

dosen 

1. Dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; 

berasal dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau du nia kerja  

IKU 3.2.01 

2. Dosen tetap berkualifikasi akademik S3 IKT 3.2.02 

3. Dosen yang (mulai) mengikuti studi S3  

4. Dana bantuan studi S3 IKT 3.2.03 
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5. Dosen tetap memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui 

industri/dunia kerja  

IKT 3.2.04 

6. Dosen yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi/magang  

IKT 3.2.05 

7. Dosen tetap yang berasal dari kalangan 

praktisi profesional, industri, atau dunia kerja 

IKT 3.2.06 

8. Dosen dengan jabatan lektor kepala IKT 3.2.07 

9. Dosen bersertifikat pendidik  IKT 3.2.08 

3. Peningkatan kualifikasi 

dan kompetensi tenaga 

kependidikan 

1. Tenaga kependidikan yang  berkualifikasi S2 IKT 3.3.02 

2. Tenaga kependidikan dengan sertifikat 

kompetensi  

IKT 3.2.06 

3. Tenaga kependidikan yang mengikuti 

pelatihan kompetensi 

IKT 3.3.01 

Sasaran 4: Meningkatnya Kapasitas Lembaga/Institusi 

1. Pengembangan  

Program studi baru 

1. Jumlah Program Studi (D3/D4) IKT 4.2.01 

2. Jumlah Program Magister Terapan IKT 4.2.02 

2. Peningkatan sarana dan 

prasarana pembelajaran 

1. Persentase Laboratorium/bengkel/workshop 

bersertifikat 

IKT 2.4.01 

2. Persentase Laboratorium berstandar industri 

(teaching factory) 

IKT 2.4.02 

3. Persentase Laboratorium yang mendukung 

industri (teaching factory) 

IKT 2.4.03 

Sasaran 5: Meningkatnya produk kreatif -inovatif dan publikasi ilmiah hasil penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat  

1. Peningkatan output dan 

outcome penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

1. Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

mendapat re kognisi internasional atau 

diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen 

IKU 4.2.01 

2. Jumlah publikasi dosen di jurnal 

internasional 
IKT 4.2.02 

3. Jumlah publikasi dosen di konferensi/seminar 

internasional 

IKT 4.2.03 

4. Jumlah produk/jasa dosen yang diadopsi 

oleh industri/ masyarakat 

IKT 4.2.04 

5.Jumlah luaran dosen berupa HKI paten/ 

paten sederhana yang berhasil didaftarkan 

IKT 4.2.05 

Sasaran 6: Meningkatnya kualitas tata kelola di lingkungan Politeknik Negeri Banjarmasin 

1. Peningkatan 

akuntabilit as kinerja 

Institusi 

1. Predikat SAKIP Satker (minimal BB) IKT 5.1.01 

2. Rata-rata nilai kinerja anggaran atas  

pelaksanaan RKA-KL Satker (minimal 93) 

IKT 5.1.02 

2. Pengembangan sistem 

manajemen berbasis 

teknologi informasi  

1. Kapasitas total bandwidth internet  IKT 5.2.01 

2. Layanan akademik dan non-akademik 

berbasis teknologi informasi 

IKT 5.2.02 

3. Peningkatan sosialisasi 

dan publikasi 

1. Ranking PT berdasarkan Webometrics  IKT 5.3.01 

2. Tingkat popularitas Poliban di kalangan 

stakeholders 

IKT 5.3.02 
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perkembangan dan 

keunggulan institusi  

4.2 Target Kinerja  

      Target capaian untuk tiap indikator kinerja , baik Indikator Kinerja 

Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja Tambahan (IKT) tahun 2020-2024 

dapat dilihat dalam Tabel 4.2 s.d. Tabel 4.7 di halaman berikut. 
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Sasaran Strategis 1:  Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi  

Tabel 4. 2 IKU dan IKT untuk Target Kinerja Sasaran Strategis 1 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
Baseline 

2019 

Target Kinerja  
Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

1.1.   Peningkatan kesiapan kerja lulusan      

1 IKU 1.1.01 Lulusan D4/D3 yang berhasil mendapat pekerjaan, 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

Persentase n/a 55 56 57 59 60 Per tahun 

2 IKT 1.1.02 Lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan dengan 

masa tunggu kurang dari 6 (enam) bulan dan gaji 

lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum 

Regional (UMR) 

Persentase n/a 40 40 41 41 42 Per tahun 

3 IKT 1.1.03 Lulusan yang melanjutkan studi Persentase n/a 7 7 7 8 8 Per tahun 

4 IKT 1.1.04 Lulusan yang menjadi wiraswasta yang mulai bekerja 

kurang dari 6 (enam) bulan dan berpenghasilan lebih 

dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum Regional 

(UMR) 

Persentase n/a 8 9 9 10 10 Per tahun 

5 IKT 1.1.05 IPK lulusan  Rerata IPK D3 

Rerata IPK D4 

3,32 

3,18 

3,33 

3,2 

3,34 

3,22 

3,36 

3,24 

3,38 

3,26 

3,4 

3,28 

Per tahun 

6 IKT 1.1.06 Mahasiswa mengikuti uji kompetensi Persentase 100 100 100 100 100 100 Per tahun 

7 IKT 1.1.07 Lulusan bersertifikat kompetensi Persentase 58 62 75 80 85 90 Per tahun 

8 IKT 1.1.08 Lulusan dengan nilai TOEIC Ô450/TOEFL Ô400) 

 

 

Persentase  30 32,5 35 37,5 40 45 Per tahun 
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1.2.   Peningkatan kegiatan di luar kampus (Merdeka Belajar)    

10 IKU 1.2.01 Lulusan D4/D3 yang menghabiskan paling sedikit 20 

sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional 

Persentase n/a 10 11 12 13 15 Per tahun 

11 IKT 1.2.02 Mahasiswa yang berwirausaha (start up) Mahasiswa 25 25 30 35 40 45 Kumulatif 

12 IKT 1.2.03 Proposal Kewirausahaan Mahasiswa didanai 

Kemendikbud 

Proposal 

lolos 

0 2 3 4 5 6 Per tahun 

13 IKT 1.2.04 Proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) 

didanai Kemendikbud 

Proposal 

lolos 

2 4 4 6 6 8 Per tahun 

14 IKT 1.2.05 Ketersediaan inkubator bisnis mahasiswa Jumlah 0 0 1 1 1 1 Kumulatif 

1.3.   Peningkatan layanan kepada m ahasiswa   

16 IKT 1.3.01 Prestasi mahasiswa di bidang akademik di tingkat 

propinsi/  nasional/internasional (juara 1, 2, atau 3) 

Jumlah 

prestasi 

6 6 10 12 15 19 Per tahun 

17 IKT 1.3.03 Prestasi mahasiswa di bidang non -akademik tingkat 

propinsi/ nasional/internasional 

Jumlah 

prestasi 

7 7 12 15 17 20 Per tahun 

 

Sasaran Strategis 2: Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Tabel 4. 3 IKU dan IKT untuk Target Kinerja Sasaran Strategis 2 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
 Baseline  

2019 

Target Kinerja  
Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

2.1.  Peningkatan kemitraan  

1 IKU 2.1.01 Program studi D4/D3 yang melaksanakan kerja sama 

dengan mitra 

Persentase 35 

 

35 40 

 

53 

 

53 

 

58 

 

Kumulatif 

2 IKT 2.1.02 Kerja sama pendidikan/pe latihan (per prodi)  Jumlah MoU 41 45 57 59 61 65 Kumulatif 
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3 IKT 2.1.03 Kerja sama penelitian (institusi) Jumlah MoU 15 15 19 21 23 25 Kumulatif 

4 IKT 2.1.04 Kerja sama pengabdian kepada masyarakat (per 

prodi)  

Jumlah MoU 

 

11 30 

 

38 

 

40 

 

42 

 

44 

 

Kumulatif 

5 IKT 2.1.05 Kerja sama internasional yang dimiliki (institusi)  Jumlah MoU 2 2 2 2 3 3 Kumulatif 

2.2.  Peningkatan kualitas pembelajaran  

6 IKU 2.2.01 Mata kuliah D4/D3 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 

project) sebagai sebagian bobot evaluasi 

Persentase 

 

35 

 

35 40 40 45 50 Kumulatif 

7 IKT 2.2.02 Rasio dosen terhadap mahasiswa  Rasio 1:14 1:15 1:16 1:17 1:18 1:20 Per tahun 

2.3.  Peningkatan akreditasi  

8 IKU 2.3.01 Program studi D4/D3 yang memiliki 

akreditasi/sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah 

Persentase 

 

0 2.5 5.26 5.26 5.26 5,26 Kumulatif 

9 IKT 2.3.02 Akreditasi institusi Predikat B B 

 

B 

 

B 

 

B 

 

Baik 

Sekali 

Pertahun 

10 IKT 2.3.03 Program studi terakreditasi A/Unggul  Jumlah 1 1 1 1 2 2 Kumulatif 

11 IKT 2.3.05 Akreditasi perpustakaan  Perpustakaan C C C C B B Pertahun 
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  Sasaran Strategis 3:  Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan pendidikan tinggi vokasi  

Tabel 4. 4 IKU dan IKT dan Target Kinerja Sasaran Strategis 3 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
Baseline 

2019 

Target Kinerja  
Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

3.1.   Peningkatan kualitas tridharma dosen     

1 IKU 3.1.01 Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di 

QS100 berdasarkan bidang ilmu, bekerja sebagai 

praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa 

yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional dalam 5 tahun terakhir 

Persentase 14 15 16 17 18 19 Kumulatif 

2 IKT 3.1.02 Dosen yang mengajar di kampus QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by subject) 

Persentase 0 0 0.5 0.5 0.5 1 Kumulatif 

3 IKT 3.1.03 Dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri Persentase 6.5 7.5 7.5 8.5 9 9 Kumulatif 

4 IKT 3.1.04 Dosen yang membina mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 

5 tahun terakhir 

Persentase 7.5   7.5 

 

8 8 8.5 9 Kumulatif 

3.2.   Peningkatan kualifikasi dosen     

5 IKU 3.2.01 Dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

Persentase 30 

 

30 

 

60 

 

70 

 

75 

 

80 

 

Jurusan 

6 IKT 3.2.02 Dosen tetap berkualifikasi akademik S3 Persentase 1.95 1.95 3.9 6,3 7,3 7.8 Kumulatif 

7 IKT 3.2.03 
Dosen yang (mulai) mengikuti studi S3 Jumlah 

dosen 

0 0 2 3 4 5 Kumulatif 

8 IKT 3.2.04 Dana bantuan studi S3 Juta/dosen 10 15 15 20 20 25 Per tahun 



  

42 
 

9 IKT 3.2.05 Dosen tetap memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui industri/dunia kerja  

Persentase 30 

 

30 

 

60 

 

70 

 

75 

 

80 

 

Kumulatif 

10 IKT 3.2.06 Dosen yang mengikuti pelatihan peningkatan 

kompetensi/magang  

Persentase 23 

 

28 

 

32.5 

 

36.9 

 

41.3 

 

45.7 

 

Per tahun 

11 IKT 3.2.07 Dosen tetap yang berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

Persentase 0 0 1,5 

 

2,9 

 

3,8 

 

4,8 

 

Kumulatif 

12 IKT 3.2.08 Dosen dengan jabatan lektor kepala Persentase 44.74 53.5 54 56 60 70 Kumulatif 

13 IKT 3.2.09 Dosen bersertifikat pendidik  Persentase 78.95 85 87 90 92 95 Kumulatif 

3.3.   Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan    

14 IKT 3.3.02 Tenaga kependidikan yang  berkualifikasi S2 Persentase 7,6 7,6 9,2 10,7 12,2 13,7 Kumulatif 

15 IKT 3.2.06 Tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi  Persentase 9,1 9,1 19 26,7 34,4 38,2 Kumulatif 

16 IKT 3.3.01 Tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan 

kompetensi 

Persentase 9,1 9,1 11.5 15.3 19.1 22.9 Per tahun 
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Sasaran Strategis 4: Meningkatnya Kapasitas Lembaga/Institusi 

Tabel 4. 5 IKU dan IKT dan Target Kinerja Sasaran Strategis 4 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
Baseline 

2019 

Target Kinerja  
Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

4.1 Pengembangan  Program studi baru     

1 IKT 4.2.01 Jumlah Program Studi (D3/D4) Jumlah Prodi 15 19 22 25 27 28 Kumulatif 

2 IKT 4.2.02 Jumlah Program Magister Terapan Jumlah 

Program 

0 0 0 0 1 2 Kumulatif 

4.2 Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran     

12 IKT 2.4.01 Persentase Laboratorium/bengkel/workshop 

bersertifikat 

Presentase 

Jumlah Lab. 
0 0 2.2 2.2 2.2 4.4 

Kumulatif 

13 IKT 2.4.02 Persentase Laboratorium berstandar industri  Presentase 

Jumlah Lab. 

0 0 0 2.2 2.2 2.2 Kumulatif 

14 IKT 2.4.03 Persentase Laboratorium yang mendukung industri 

(teaching factory) 

Presentase 

Jumlah Lab. 

0 0 8.9 

 

13.3 

 

17.8 

 

22.2 

 

Kumulatif 
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Sasaran Strategis 5:  Meningkatnya produk kreatif -inovatif dan publikasi ilmiah hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat  

Tabel 4. 6 IKU dan IKT dan Target Kinerja Sasaran Strategis 5 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
Baseline 

2019 

Target Kinerja  
Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

5.1 Peningkatan output dan outcome penelitian dan pengabdian kepada masyarakat   

1 IKU 4.2.01 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 

jumlah dosen 

Luaran per 

jumlah 

dosen 

0.09 0.10 0.11 0.12 0.13 0.15 Per tahun 

2 IKT 4.2.02 Jumlah publikasi dosen di jurnal internasional Judul 3 4 4 5 5 6 Per tahun 

3 IKT 4.2.03 Jumlah publikasi dosen di konferensi/seminar 

internasional 

Judul 26 26 27 28 29 30 Per tahun 

4 IKT 4.2.04 Jumlah produk/jasa dosen yang diadopsi oleh 

industri/ masyarakat 

Produk 4 5 5 6 7 8 Per tahun 

5 IKT 4.2.05 Jumlah luaran dosen berupa HKI paten/paten 

sederhana yang berhasil didaftarkan 

Produk 1 1 2 4 5 6 Kumulatif 
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Sasaran Strategis 6:  Meningkatnya kualitas tata kelola di lingkungan Politeknik Negeri Banjarmasin 

Tabel 4. 7 IKU dan IKT dan Target Kinerja Sasaran Strategis 6 

No Kode Indikator Kinerja  Satuan 
Baseline 

2019 

Target Kinerja  Keterangan  

2020 2021 2022 2023 2024 

6.1.   Peningkatan akuntabilitas kinerja Institusi   

1 IKT 5.1.01 Predikat SAKIP Satker (minimal BB) Predikat BB BB BB BB BB A Per tahun 

2 IKT 5.1.02 Rata-rata nilai kinerja anggaran atas  pelaksanaan 

RKA-KL Satker (minimal 93) 

Nilai n/a 93 93 93 93 95 Per tahun 

6.2. Pengembangan sistem manajemen berbasis teknologi informasi  

3 IKT 5.2.01 Kapasitas total bandwidth internet  bit per detik 

 

80 80 100 120 140 160 Per tahun 

4 IKT 5.2.02 Layanan akademik dan non-akademik berbasis 

teknologi informasi  

Jumlah 

Layanan 

8 12 16 17 18 19 Kumulatif 

6.2.  Peningkatan sosialisasi dan publikasi perkembangan dan keunggulan institusi  

5 IKT 5.3.01 Ranking PT berdasarkan Webometrics (Indonesia) Ranking n/a 354 320 290 260 230 Per tahun 

6 IKT 5.3.02 Tingkat popularitas Poliban di kalangan stakeholders Skala Likert n/a n/a 3 3.5 4 4.5 Per tahun 
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4.3 Kerangka Pendanaan  

      Rencana program dan kegiatan yang telah disusun memerlukan 

pendanaan dalam pelaksanaannya baik yang berasal dari APBN (Rupiah murni, 

BOPTN, PNBP) ataupun dari pendanaan lainnya (hibah). Kerangka pendanaan 

untuk tahun 2020-2024 ditunjukkan dalam Tabel 4.8. 
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Tabel 4. 8 Kerangka Pendanaan Tahun 2020-2024 

No Jenis Penggunaan  
Baseline 

2019 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 

 
Biaya Operasional 

Pendidikan  

      

a. Gaji Induk 33.236.106.000 40.656.357.000 44.729.215.000 47.929.215.000 51.129.215.000 54.329.215.000 

b, Biaya Operasional tidak 

langsung (Listrik, Air, 

Pemeliharaan Gedung, 

Pemeliharaan Sarana, dll) 

6.240.550.000 8.999.803.000 7.128.543.000 7.328.543.000 7.528.543.000 7.728.543.000 

2 Biaya Operasional 

Kemahasiswaan 

(Penalaran, Minat, Bakat, 

dan Kesejahteraan)  

918.497.000 1.201.577.000 1.221.925.000 1.421.925.000 1.621.925.000 1.821.925.000 

Jumlah 40.395.153.000 50.857.737.000 53.079.683.000 56.679.683.000 60.279.683.000 63.879.683.000 

 

3 Biaya Penelitian  693.000.000 1.279.354.000 1.279.354.000 1.379.354.000 1.389.354.000 1.399.354.000 

4 Pengabdian  200.000.000 568.872.000 568.876.000 618.876.000 668.876.000 718.876.000 

Jumlah 893.000.000 1.848.226.000 1.848.230.000 1.998.230.000 2.058.230.000 2.118.230.000 

 

5 Sarana Prasarana 2.108.283.000 3.667.237.000 1.963.084.000 4.167.237.000 4.667.237.000 5.167.237.000 

Jumlah 2.108.283.000 3.667.237.000 1.963.084.000 4.167.237.000 4.667.237.000 5.167.237.000 

Jumlah Total  43.396.436.000  56.373.200.000  56.890.997.000  62.845.150.000  67.005.150.000  71.165.150.000  
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5 BAB V 

PENUTUP 

 

 

      Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Banjarmasin tahun 2020-

2024 merupakan upaya institusi untuk melanjutkan renstra periode 

sebelumnya dalam rangka mewujudkan visi Politeknik Negeri Banjarmasin 

menjadi lembaga pendidikan vokasi yang unggul dan berkualitas dalam sains 

terapan. Renstra ini menjadi pedoman dalam penyusunan program yang 

tertuang dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kerja dan 

Anggaran (RKA) sehingga menjadi terarah dan terukur dalam mencapai target 

yang telah ditetapkan. Sebagai rujukan dalam penyusunan kegiatan setiap 

unit kerja, Renstra ini dilengkapi dengan indikator kinerja sebagai dasar untuk 

mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan. 

      Renstra ini perlu sosialisasi lebih luas terhadap seluruh unit kerja di 

Poliban, sivitas akademika, maupun stake holders agar bersama-sama 

mendukung dan berpartisipasi terhadap pencapaian kinerja. Berhasilnya 

implementasi Renstra ini sangat tergantung pada keterlibatan dan usaha 

sungguh-sungguh dari segenap unsur di lingkungan Politeknik Negeri 

Banjarmasin. Disadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan 

Renstra Politeknik Negeri Banjarmasin tahun 2020-2024, untuk itu saran, 

kritik, dan evaluasi terhadap renstra ini sangat dibutuhkan.   


